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Abstract
The objective of this community service project is to explore and strengthen
the role of mosques as ecological agents in mitigating climate change through
the innovative “Compost Wagqf” initiative. Conducted at Nurul Amin Mosque
in Metro City, this study employed a Community-Based Research (CBR) and
Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, involving 120 participants,
including mosque administrators and congregants. This program integrates
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INTRODUCTION

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang memerlukan upaya
mitigasi melalui pendekatan lintas sektoral yang melibatkan partisipasi aktif dari semua
lapisan masyarakat termasuk lembaga keagamaan masjid. Sebagai pusat kegiatan ibadah
dan sosial umat Islam, masjid memiliki potensi yang besar untuk berperan sebagai agen
perubahan dalam mitigasi perubahan iklim. Sebagai lembaga keagamaan yang dihormati,
masjid dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesadaran, mengedukasi
komunitas, dan memfasilitasi tindakan kolektif untuk keberlanjutan lingkungan
(Fernando, 2023; Rahman, 2024; Reimers, 2020; Thoha & Al-Qarni, 2021; Tuanany et al.,
2022).

Dalam konteks mitigasi perubahan iklim, masjid memiliki kapasitas untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan aksi lingkungan yang konkret dengan
mengadopsi praktik ramah lingkungan, seperti pengelolaan air yang efisien dan
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penggunaan energi terbarukan, yang tidak hanya mengurangi emisi karbon tetapi juga
meningkatkan kesadaran jamaah terhadap isu keberlanjutan (Rahman, 2024). Beberapa
studi juga telah mengeksplorasi peran institusi berbasis agama dalam mendorong
keberlanjutan, seperti konservasi air, efisiensi energi, dan pendidikan lingkungan.
Misalnya, (Hariyanto, 2023; Harsritanto et al, 2021; Heriyansyah et al, 2020)
menunjukkan bagaimana masjid dapat menjadi pusat permbedayaan lingkungan dan
intervensi praktis. Namun, inisiatif-inisiatif tersebut sering kali kurang memiliki
pendekatan sistematis untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan praktik ekologis.

Penerapan konsep masjid hijau dan eco masjid di beberapa negara menguatkan
argumen bahwa masjid sesunguhnya dapat berkonstribusi dalam upaya mitigasi
perubahan iklim, baik pada pengelolaan energi dan limbah secara efisien, serta
penyelenggaraan program berbasis ekologi. Penerapan konsep ini mampu mensinergikan
prinsip keberlanjutan dengan desain, operasional, dan kegiatan masjid dengan tujuan
mengurangi dampak perubahan iklim (Heriyansyah et al., 2020; Rahman, 2024). Inisiatif
masjid tersebut sejalan dengan upaya global untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
dengan menggunakan berbagai pendekatan (Alaboodi, 2024), sehingga dengan peran
ekologis tersebut masjid tidak hanya sebagai tempat menjalankan ibadah ritual tetapi juga
memperkuat kontribusi umat Islam terhadap keberlanjutan lingkungan global.

Dengan potensi besar yang dimiliki tersebut, pemanfaatan masjid dalam
menangani perubahan iklim melalui inisiatif ekologis masih sangat terbatas
pelaksanaanya di Indonesia. Banyak masjid yang belum memiliki program atau kerangka
kerja operasional yang mendukung keberlanjutan. Masjid belum mengambil peran dalam
memobilisasi aksi kolektif jamaah pada upaya-upaya mitigasi perubahan iklim. Rendahnya
partisipasi jamaah masjid dalam aksi lingkungan, yang sering kali disebabkan oleh
kurangnya kesadaran, sumber daya, atau program yang terstruktur. Sehingga penting
sekali melakukan proses edukasi untuk meningkatkan literasi jemaah sehingga dapat
menumbuhkan kesadaran dan inisiatif kolektif berbasis jamaah (Nche, 2023; Rahman,
2024).

Menjawab berbagai persoalan tersebut penelitian pengabdian ini ingin
mengeksplorasi bagaimana masjid sesungguhnya dapat memainkan peran ekologis yang
bersifat lokal dengan aksi-aksi kecil yang nyata melalui inisiatif gerakan wakaf kompos.
Meskipun konsep pengelolaan sampah berbasis komunitas telah banyak dilakukan, tapi
konsep yang menghubungkan pengelolaan sampah dengan wakaf masih belum banyak
dieksplorasi.

Konsep wakaf sebagai instrumen filantropi Islam juga dapat diadaptasi untuk
tujuan Kkeberlanjutan lingkungan. Menurut (Riani & Fatoni, 2024), wakaf berbasis
lingkungan memungkinkan pengelolaan sumber daya yang mendukung keberlanjutan
ekosistem sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas. Dalam kasus
pengelolaan limbah organik, hasil kompos dapat dijual, dan pendapatannya diwakafkan
untuk mendukung operasional masjid dan kegiatan pemberdayaan jamaah. Dengan cara
ini, wakaf tidak hanya berfungsi sebagai amal spiritual tetapi juga menjadi solusi praktis
untuk menghadapi tantangan lingkungan.

Penerapan gerakan wakaf kompos menyediakan model konkret untuk
menghubungkan tanggung jawab spiritual dan aksi lingkungan, menjadikan masjid
sebagai pusat perubahan yang relevan dan efektif dalam mitigasi perubahan iklim. Konsep
ini memadukan nilai-nilai Islam, pendidikan lingkungan, dan praktik keberlanjutan.
Dengan konsep ini masjid dapat memainkan peran ekologis yang signifikan.

Penelitian pengabdian ini didasarkan pada kerangka pikir bahwa masjid, dengan
landasan nilai-nilai inti Islam, dapat berfungsi sebagai agen yang kuat dalam mitigasi
perubahan iklim melalui pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan mobilisasi
komunitas. Wakaf kompos menawarkan pendekatan inovatif untuk memperkuat peran
ekologis masjid dengan mengatasi tantangan pengelolaan limbah sekaligus menciptakan
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manfaat ekonomi dan lingkungan. Dengan melibatkan jamaah masjid dalam gerakan
wakaf kompos, inisiatif ini tidak hanya mengurangi limbah yang berakhir di TPA dan emisi
gas rumah kaca, tetapi juga menciptakan mekanisme pendanaan yang berkelanjutan untuk
operasional masjid dan program komunitas.

Partisipasi jamaah terhadap gerakan wakaf kompos akan kuat jika literasi jamaah
kokoh, tanpa literasi yang kokoh partisipasi jamaah pada gerakan wakaf kompos ini akan
rendah. Sehingga dalam pengabdian ini sangat menekankan pentingnya pendidikan dalam
mendorong perubahan perilaku. Dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan
ajaran agama, masjid dapat menanamkan rasa tanggung jawab ekologis yang lebih dalam
di kalangan jamaahnya. Fokus ganda pada aksi dan edukasi ini menjadikan masjid sebagai
pusat inovasi lingkungan yang mampu memobilisasi komunitas lokal untuk aksi iklim
global. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai agama
dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan mendorong partisipasi aktif dalam mitigasi
perubahan iklim (Nche, 2023; Renger, 2024; Romlah, 2024; Setianingrum, 2024). Masjid
dapat memanfaatkan pengaruhnya menjadi lembaga yang strategis untuk
mengintegrasikan ajaran Islam dengan tindakan nyata dalam pengelolaan limbah,
konservasi sumber daya, dan pengurangan emisi karbon.

Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memperkuat peran
ekologis masjid dalam menghadapi perubahan iklim melalui tindakan berbasis komunitas
yang inovatif, khususnya mobilisasi wakaf kompos. Dengan memanfaatkan nilai-nilai inti
Islam seperti kepemimpinan (khalifah) dan keseimbangan (mizan), penelitian ini
berupaya menunjukkan bagaimana masjid sebagai pusat sosial dan keagamaan yang
berpengaruh, dapat mengintegrasikan praktik pengelolaan limbah berkelanjutan. Inisiatif
ini tidak hanya mengurangi beban lingkungan dengan meminimalkan limbah dan emisi
gas rumah kaca tetapi juga menciptakan nilai ekonomi yang mendukung keberlanjutan
operasional masjid serta memberdayakan komunitasnya (Abdussalam & Abukur, 2021;
Pandikar, 2024).

Kebaruan penelitian pengabdian ini terletak pada penekanannya dalam
mengintegrasikan filantropi Islam, khususnya konsep wakaf, ke dalam strategi mitigasi
perubahan iklim. Berbeda dengan pendekatan wakaf tradisional, penelitian ini secara
inovatif mengadaptasi praktik tersebut untuk menghadapi tantangan lingkungan dengan
mengubah limbah organik rumah tangga menjadi kompos, di mana hasil penjualannya
diubah menjadi kontribusi wakaf tunai. Pendekatan ini tidak hanya mendefinisikan ulang
cakupan wakaf tetapi juga menjembatani komitmen spiritual dengan tindakan nyata
terhadap lingkungan, menyediakan model yang dapat direplikasi untuk institusi berbasis
agama lainnya di tingkat global.

Ruang lingkup penelitian pengabdian ini berfokus pada penguatan kontribusi
ekologis masjid dengan mengintegrasikan nilai keberlanjutan ke dalam kerangka
operasional dan keterlibatan komunitasnya. Penelitian ini menyelidiki dampak mobilisasi
wakaf kompos terhadap peningkatan literasi lingkungan, peningkatan komitmen terhadap
mitigasi perubahan iklim, dan menciptakan model pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Studi ini memosisikan masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah tetapi
juga sebagai agen perubahan ekologis yang aktif, mampu mendorong partisipasi
masyarakat dalam praktik keberlanjutan dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap upaya mitigasi perubahan iklim secara global.

METODE
2.1 Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam riset pengabdian ini adalah pendekatan
Community-Based Research (CBR). Sebuah pendekatan kolaboratif dalam penelitian yang
melibatkan partisipasi aktif anggota masyarakat, peneliti, dan pemangku kepentingan
lainnya selama proses penelitian (Gagliardi et al, 2015; Matthews et al, 2018).
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Penggunaan CBR berperan dalam peningkatan keterlibatan masyarakat, peningkatan
relevansi dan kualitas penelitian, peningkatan penerjemahan penelitian ke dalam praktik,
dan keberlanjutan intervensi yang lebih baik (Esmail et al., 2015; Matthews et al., 2018).
Secara keseluruhan, CBR merupakan pendekatan yang berharga untuk melakukan
penelitian yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan menghasilkan perubahan
yang bermakna dan berkelanjutan (Cukor et al, 2016; Carolina & Setiawan, 2024).
Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks penguatan peran ekologis masjid, karena
melibatkan jamaah sebagai mitra aktif dalam identifikasi masalah, pengumpulan data,
analisis, dan implementasi solusi. Urgensi pendekatan ini terletak pada kemampuannya
untuk mendorong partisipasi masyarakat, memperkuat kepemilikan komunitas atas hasil
penelitian, dan menciptakan intervensi yang lebih berkeslanjutan. Tahapan utama CBR
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Peletakan Dasar (Laying the Foundation), yaitu pengenalan masalah dan
pengembangan kerjasama dengan komunitas jamaah mas;jid.
b. Perencanaan Riset (Research Planning), berupa perancangan strategi berdasarkan
kebutuhan komunitas jamaah masjid.
c. Pengumpulan dan Analisis Data (Information Gathering and Analysis), yang
melibatkan jamaah masjid dalam identifikasi pola dan solusi.
d. Implementasi Temuan (Acting on Findings), yaitu penerapan hasil penelitian
melalui aksi kolektif dan program pemberdayaan jamaah masjid.

Dengan langkah-langkah ini, CBR tidak hanya menghasilkan data yang relevan,
tetapi juga memperkuat kapasitas komunitas jamaah masjid untuk beradaptasi dengan
tantangan lingkungan seperti perubahan iklim.

2.2 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian pengabdian ini adalah
teknik Participatory Rural Appraisal (PRA). Sebuah teknik kolaboratif untuk penelitian
dan pengembangan masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif anggota masyarakat,
peneliti, dan pemangku kepentingan lainnya selama proses berlangsung (Dooley et al,,
2018; Nugraha, 2024). Selain itu dilakukan penyebaran angket sebelum dan sesudah
kegiatan untuk mengukur dan memetakan tingkat literasi dan komitmen jamaah pada aksi
mitigasi perubahan iklim. Metode Teknik ini menekankan pentingnya perspektif
komunitas sebagai sumber utama informasi, sehingga data yang diperoleh lebih
mencerminkan kebutuhan dan potensi lokal. Dalam konteks penelitian ini, PRA digunakan
untuk memahami kebiasaan, kebutuhan, dan kapasitas jamaah masjid terkait pengelolaan
limbah dan mitigasi perubahan iklim.

Dalam penelitian pengabdian ini penerapan PRA dilakukan melalui:
a. Transect Walk, untuk memahami kondisi lingkungan sekitar masjid.
b. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussions), untuk menggali perspektif
jamaah terkait masalah sampah dan pengelolaannya.
c. Survei Berbasis Komunitas, untuk memetakan kebiasaan jamaah dalam
pengelolaan sampah rumah tanggga dan tingkat literasi lingkungan.

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kebutuhan
dan potensi lokal secara autentik. Selain itu, PRA memperkuat rasa kepemilikan
komunitas terhadap hasil penelitian, sehingga memotivasi mereka untuk terlibat secara
aktif dalam implementasi solusi. Integrasi antara wawasan lokal dan akademik
menjadikan PRA relevan untuk merancang intervensi berbasis konteks, terutama dalam
mendorong aksi kolektif untuk mitigasi perubahan iklim.

2.3 Subject Pengabdian

Subject penelitian pengabdian ini adalah Jamaah Masjid Nurul Amin Kota Metro
Provinsi Lampung. Terdapat dua kategori jamaah yaitu pertama; jamaah umum yaitu
jamaah sholad jumat masjid, umumnya memiliki tempat tinggal dengan jarak relatif jauh
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dari masjid, subject pengabdian pada katergori ini berjumlah 90 jamaah. Kedua; jamaah
inti, terdiri dari takmir masjid, sesepuh dan tokoh masjid, jamaah yang rutin menjalankan
sholad lima waktu di masjid, umumnya memiliki tempat tinggal dekat dengan masjid,
subject pengabdian pada kategori ini berjumlah 30 jamaah.

2.4 Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian pengabdian ini adalah teknik
analisis induktif model interaktif yaitu melalui dua proses yaitu unitisasi dan kategorisasi.
Pendekatan induktif dalam analisis data berarti peneliti memulai dengan data spesifik,
mengamati pola-pola dalam data, dan kemudian menarik kesimpulan atau konsep umum
(Matthews et al., 2018). Unitisasi adalah proses memecah data mentah menjadi unit-unit
informasi yang lebih kecil dan bermakna (Gagliardi et al., 2015). Setelah itu data dipecah
menjadi unit-unit informasi, langkah selanjutnya adalah mengategorisasi atau
mengklasifikasikan unit-unit tersebut berdasarkan kesamaan karakteristik. Proses
kategorisasi melibatkan identifikasi pola, tema, atau konsep yang muncul dari data
(Gagliardi et al., 2015).

Penelitian dengan pendekatan yang sifatnya partisipatif akan menghasilkan data
dan informasi yang sangat padat, karena informan diberikan kesempatan untuk
menyampaikan informasi yang mereka miliki seluas-luasnya. Sehingga membutuhkan
kerja yang lebih ekstra saat proses reduksi dan pengambilan kesimpulan, terutama untuk
tetap menjaga pikiran-pikiran orisinil dari warga komunitas. Oleh karena itu dalam
mengkonstruksi kerangka pikir, identifikasi temuan, dan analisis datanya dilakukan
dengan senantiasa melibatkan dan berdiskusi dengan komunitas yang didampingi.
Analisis data yang digunakan dalam pengabdian ini dilakukan secara partisipatif bersama
komunitas jamaah masjid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Existing Jamaah Masjid

Secara umum tingkat kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan
perubahan iklim masih rendah. Sampah rumah tangga belum terkelola dengan baik,
sehingga turut menyumbang buruknya sanitasi lingkungan. Masih dijumpai prilaku
masyarakat yang tidak ramah terhadap lingkungan seperti membuang sampah tidak pada
tempatnya, membakar sampah, dan tidak melakukan pemilahan sampah. Hasil asesmen
awal menunjukkan bahwa jamaah masjid masih memiliki sejumlah tantangan dalam
kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. Pengelolaan
sampah rumah tangga jamaah sebagian besar jamaah belum melakukan pengelolaan
sampah rumah tangga sesuai prinsip keberlanjutan.

Dibuat Kompos / Media Tanam l 2,22%

Lainnya - 12,22%
Dibuang ke Lubang Sampah — 20,00%

Dibakar di Pekarangan - 7,78%

0 10 20 30 40 50 60 = Memilah Tidak Memilah Kandang-kadang

Gambar 1. Kebiasaan Dalam Membuang Sampah Gambar 2. Tindakan Pemilahan
Sampah
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Dari 90 jamaah umum yang di observasi, menunjukkan bahwa 57,78% jamaah
membuang sampah melalui petugas kebersihan, dengan sebagian besar sampah masih
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA). Hal ini menyebabkan sampah yang
berasal dari rumah jamaah berpotensi mencemari lingkungan dan membebani
pengelolaan limbah di TPA.

3,33%
6,67%

’ 3'3?,57%
16,67% 2333%

73,33% 66,67%

w Baik Sekali = Baik = Cukup = Kurang = Tinggi Sekali = Tinggi = Cukup = Rendah

Jamaah Atas
Perubahan Iklim Pra Pengabdian Mitigasi Perubahan Iklim
Pra Pengabdian

Budaya ramah lingkungan belum menjadi kebiasaan dalam kehidupan jamaah.
Dari 90 jamaah yang diobservasi, sebanyak 78,8% jamaah tidak melakukan pemilahan
sampah saat pembuangan, hal ini akan meningkatkan risiko pencemaran lingkungan dan
menyulitkan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Hasil asesmen awal menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan jamaah Masjid Nurul Amin tentang perubahan iklim dan
mitigasinya berada pada level yang rendah, dengan 73,33% jamaah memiliki pengetahuan
yang terbatas. Hal ini mencakup pemahaman yang terbatas tentang dampak perubahan
iklim, pentingnya pengelolaan limbah, dan langkah-langkah konkret yang dapat dilakukan
untuk mendukung keberlanjutan lingkungan.

Kemudian komitmen jamaah dalam mendukung aksi mitigasi perubahan iklim
masih tergolong lemah, dengan 66,67% jamaah menunjukkan tingkat komitmen yang
rendah. Rendahnya komitmen ini mencerminkan keterbatasan pemahaman akan
pentingnya tindakan kolektif untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Selain itu,
kurangnya pengalaman dalam implementasi langsung praktik ramah lingkungan, seperti
pemilahan sampah dan pengelolaan limbah organik, turut memengaruhi partisipasi aktif
jamaah dalam program mitigasi. Kondisi ini menuntut upaya pemberdayaan yang lebih
intensif, meliputi pembinaan keterampilan praktis dan penguatan nilai-nilai keberlanjutan
berbasis agama, untuk mendorong jamaah mengambil peran aktif dalam upaya mitigasi
perubahan iklim secara berkelanjutan.

Secara kelembagaan keberadaan masjid belum berperan di dalam merespon isu-
isu lingkungan hidup secara umum dan perubahan iklim baik pada operasional masjid
maupun pada penguatan literasi jamaah. Masjid belum menempatkan diri sebagai pusat
inovasi dalam pengelolaan sumberdaya yang berkelanjutan sehingga peran ekologis
masjid belum berfungsi secara optimal.

3.2. Peningkatan Peran Ekologis Masjid

Mitigasi perubahan iklim mengacu pada tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) atau meningkatkan penyerap GRK untuk
membatasi besaran dan laju perubahan iklim jangka panjang (Abdela, 2022; Wood, 2023).
Tujuan utamanya adalah untuk membatasi kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2
derajat Celcius di atas tingkat pra-industri dan mengupayakan upaya untuk membatasi
kenaikan suhu hingga 1,5 derajat Celcius, sehingga mengurangi risiko jangka panjang dan
bahaya perubahan iklim bagi manusia dan lingkungan (Abdela, 2022).
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Sektor-sektor utama yang memiliki potensi mitigasi antara lain energi, pertanian,
kehutanan, dan pengelolaan limbah (Obiora & Madukwe, 2013; Ugurlu, 2021).
Pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya melalui pengomposan, memiliki hubungan
erat dengan mitigasi perubahan iklim karena aktivitas ini membantu mengurangi emisi
gas rumah kaca, terutama metana (CH,) dan karbon dioksida (CO;), yang dihasilkan dari
pembusukan sampah organik di tempat pembuangan akhir (TPA). Perubahan perilaku
individu, seperti konservasi energi dan mobilitas yang ramah lingkungan, juga dapat
berkontribusi dalam upaya mitigasi (Bostrom et al, 2018). Partisipasi aktif dan
keterlibatan masyarakat sipil, termasuk individu, komunitas, dan kelompok pemangku
kepentingan, sangat penting untuk keberhasilan mitigasi perubahan iklim (Fatkhullah et
al,, 2022; Narulita, 2023; Zukmadini & Rohman, 2023).

Proses penguatan peran ekologis masjid untuk mitigasi perubahan iklim dilakukan
melalui mekanisme pendampingan dan edukasi jamaah, yang dirancang untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan.
Tantangan yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat,
distribusi beban yang tidak merata, serta sumber daya dan kapasitas yang terbatas
(Mukaromah & Kusumastuti, 2021; Narulita, 2023; Yuliantoro & Wahyuni, 2019). Kegiatan
ini diawali dengan diskusi, dan kunjungan ke rumah jamaah, yang bertujuan untuk
memahami kondisi, kebiasaan, serta kebutuhan jamaah terkait pengelolaan sampah
organik rumah tangga. Langkah ini membangun hubungan personal dan memperkuat
keterlibatan jamaah dalam program.

Gambar 5. Penguatan Literasi Ekologis dan Mitigasi Perubahan Iklim Jamaah Masjid

Berangkat dari diskusi-diskusi kecil dengan jamaah masjid akhirnya melahirkan
inisiatif penyelenggaraan kajian agama dan lingkungan hidup. Sebuah kajian yang
berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip keberlanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman jamaah tentang pentingnya menjaga
lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaan dan sosial. Kegiatan kajian ini
berkolaborasi dengan Pusat Studi Lingkungan Hidup IAIN Metro dan Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Kelurahan Yosorejo. Proses edukasi dilanjutkan dengan pelatihan praktik
pembuatan kompos dari sampah organik rumah tangga, di mana jamaah diajarkan teknik-
teknik dasar pengomposan menggunakan bahan dan alat yang sederhana. Setelah
pelatihan, dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan kompos di rumah jamaabh,
memastikan bahwa setiap jamaah dapat mempraktikkan apa yang telah dipelajari dan
menghasilkan kompos yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan lingkungan sekitar.
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Gambar 6. Pelatihan Cara Pengolahan Sampah Organik Rumah Tangga Menjadi Kompos

Penguatan literasi mitigasi perubahan iklim dan peningkatan kapasitas jamaah
dalam pengolahan limbah sampah rumah tangga disiapkan sebagai fondasi pada gerakan
wakaf kompos. Gerakan Wakaf kompos ini merupakan inisiatif berbasis komunitas yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dan keberlanjutan lingkungan dalam upaya
mitigasi perubahan iklim. Konsep Wakaf Kompos berfokus pada pengelolaan limbah
organik rumah tangga menjadi kompos yang bernilai guna, di mana hasil pengelolaan ini
digunakan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem dan memberikan manfaat sosial
serta ekonomi bagi masjid dan komunitas sekitar. Melalui pendekatan ini, wakaf tidak
hanya dipahami dalam dimensi spiritual, tetapi juga menjadi instrumen nyata dalam
menghadapi tantangan lingkungan.

Gambar 7. Launching Gerakan Wakaf Kompos Oleh Ketua Takmir Masjid

Konsep gerakan wakaf kompos dalam pengabdian ini adalah sebuah gerakan yang
bersifat sukarela oleh jamaah masjid Nurul Amin untuk ikut mengambil bagian dalam
usaha-usaha mitigasi perubahan iklim melalui pengolahan sampah organik dari dapur
rumahnya menjadi kompos. Pada undang-undang dan peraturan pelaksanaan tersebut
memang tidak terdapat nomenklatur yang menyebutkan jenis wakaf kompos secara
eksplisit. Sehingga dalam konteks pengabdian ini mekanisme pelaksanaan wakaf kompos
diadaptasi dari konsep wakaf dari harta bergerak yaitu wakaf uang. Wakaf uang
dikategorikan sebagai harta bergerak karena sifatnya yang fleksibel dan mudah dialihkan
untuk berbagai keperluan produktif.Mekanismenya dilakukan dengan mengkonversi
produk kompos menjadi uang tunai, prosesnya dilakukan dengan menjual kompos yang
dihasilkan kepada mitra yang telah berkerjasama. Uang hasil penjualan kompos tersebut
kemudian di wakafkan ke masjid dengan akad wakaf uang (tunai). Jamaah masjid
bertindak sebagai Wakif dan takmir masjid bertindak sebagai Nadzir. Sebagai nadzir,
takmir masjid berkewajiban mengelola wakaf uang tersebut untuk kegiatan ekonomi
produktif. Keuntungan dari hasil dari pengelolaan aset ekonomi tersebut kemudian
dimanfaatkan untuk menunjang operasional masjid, dan membiayai kegiatan sosial
keagamaan masjid. Hal ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian bahwa masjid
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dalam konteks ini dapat difungsikan sebagai pengelola sumberdaya sosial ekonomi untuk
kesejahtaraan jamaah dan masyarakat pada umumnya (Mahmud, 2023; Mustain, 2023).

Untuk memastikan berjalannya gerakan ini, diawal sekali dilakukan pembentukan
Relawan Wakaf Kompos. Setiap jamaah dijadikan relawan yang bertanggung jawab di
lingkungannya masing-masing. Relawan memiliki tanggung jawab moral untuk
memberikan edukasi kepada warga sekitarnya tentang pentingnya pengelolaan sampah
organik dan manfaat dari praktik pengomposan. Dalam pelaksanaannya, gerakan ini tidak
hanya mendorong penguatan perilaku mitigasi perubahan iklim di kalangan jamaah, tetapi
juga mengurangi jumlah volume sampah dapur yang dibuang ke TPA, sehingga
meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan secara keseluruhan.
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Gambar 8. Pembagian Paket Peralatan dan Bahan Komposter Untk Jamaah Masjid

Gerakan Wakaf Kompos di rumah-rumah jamaah memberikan dampak
berkelanjutan. Selain memberikan nilai tambah ekonomi, pelaksanaan Wakaf Kompos juga
memperkuat citra masjid sebagai institusi yang peduli lingkungan, meningkatkan
branding masjid sebagai pusat keberlanjutan di komunitas. Branding ini tidak hanya
menarik partisipasi lebih banyak jamaah, tetapi juga memotivasi komunitas sekitar untuk
mengadopsi praktik serupa, menciptakan efek domino yang positif bagi keberlanjutan
lingkungan. Lebih jauh lagi, gerakan ini memperkuat pengamalan ajaran Islam yang
berlandaskan konsep rahmatan lil alamin, yaitu kasih sayang kepada seluruh alam. Melalui
praktik ini, jamaah tidak hanya mendapatkan pemahaman mendalam tentang tanggung
jawab ekologis, tetapi juga mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam tindakan nyata
untuk menjaga kelestarian bumi. Dengan demikian, wakaf kompos menjadi sebuah
gerakan holistik yang mendukung spiritualitas, ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan
secara bersamaan. Pelaksanaan Wakaf Kompos membuka ruang penguatan perilaku
ramah lingkungan di kalangan jamaah. Perubahan ini menciptakan dampak ganda yang
positif: lingkungan menjadi lebih bersih dan jamaah lebih sadar akan tanggung jawab
ekologis mereka. Jamaah memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dalam
menciptakan komunitas yang lebih peduli lingkungan. Dengan membangun jaringan
relawan yang solid dan berbasis pada nilai-nilai Islam, gerakan ini menjadi sarana efektif
untuk menyatukan aksi kolektif dalam mendukung keberlanjutan lingkungan sekaligus
memperkuat peran masjid sebagai pusat pemberdayaan komunitas.
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Gambar 9. Peningkatan Literasi Gambar 10. Peningkatan Komitmen
Perubahan Iklim Dalam Mitigasi Perubahan Iklim

Temuan pada Gambar 9 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
tingkat literasi perubahan iklim di kalangan jamaah masjid setelah pelaksanaan program
pemberdayaan komunitas. Sebelum kegiatan edukasi, 73,33% peserta masuk dalam
kategori "Kurang", dan hanya 6,67% serta 3,33% yang berada di kategori "Baik" dan "Baik
Sekali". Setelah program edukasi dilakukan, terjadi perubahan yang signifikan, dengan
76,67% peserta berada di kategori "Baik" dan 16,67% mencapai kategori "Baik Sekali",
sementara kategori "Kurang” turun menjadi nol. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
lingkungan berbasis komunitas berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai isu-
isu perubahan iklim.

Tren penguatan tingkat literasi ini berkaitan langsung dengan upaya edukasi yang
dilakukan melalui program lingkungan berbasis masjid. Temuan ini sejalan dengan studi
sebelumnya, seperti (Rahman, 2024) dan (Heriyansyah et al., 2020), yang menekankan
peran masjid dalam meningkatkan kesadaran komunitas tentang keberlanjutan melalui
pendidikan yang terfokus. Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai Islam dalam sesi pelatihan
tampaknya turut berkontribusi pada keterkaitan yang lebih kuat antara tanggung jawab
spiritual dan kepedulian lingkungan.

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, seperti (Nche, 2023) yang menemukan
hubungan positif antara pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan, peningkatan
yang diamati di sini mencerminkan tren yang lebih luas dalam memanfaatkan platform
keagamaan untuk advokasi ekologi. Data ini juga mendukung gagasan bahwa inisiatif
semacam ini dapat menjadi katalis bagi keterlibatan yang lebih mendalam dalam praktik
keberlanjutan di komunitas keagamaan, yang pada akhirnya dapat menjadi contoh bagi
dampak yang lebih luas di masyarakat.

Penguatan literasi tentang perubahan iklim ini memiliki implikasi yang lebih luas,
khususnya terkait dengan komitmen peserta terhadap upaya mitigasi perubahan iklim.
Komunitas yang memiliki pemahaman yang baik lebih mungkin untuk terlibat dalam
langkah-langkah proaktif, seperti pengelolaan limbah dan praktik berkelanjutan, yang
sangat penting untuk ketahanan iklim. Dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan
dalam konteks keagamaan, pendekatan ini memperkuat keselarasan antara tanggung
jawab ekologis dan nilai-nilai spiritual, sehingga mendorong komitmen yang lebih dalam
dan berkelanjutan.

Trend positif ini juga menyoroti peran penting masjid sebagai pusat tidak hanya
untuk pelaksanaan ibadah, tetapi juga pemberdayaan komunitas dan penguatan literasi
ekologi. Dengan meningkatnya literasi, jamaah lebih siap untuk memimpin dan
memengaruhi tindakan kolektif melawan perubahan iklim. Oleh karena itu, temuan ini
menegaskan potensi pendidikan berbasis masjid untuk mendorong perubahan perilaku
individu dan dampak sosial yang lebih luas, yang berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan jangka panjang.
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Sementara pada Gambar 10 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
komitmen jamaah terhadap mitigasi perubahan iklim setelah pelaksanaan program
pemberdayaan komunitas. Sebelum edukasi, 66,67% jamaah berada pada kategori
komitmen "Rendah"”, dan hanya 3,33% yang berada di kategori "Tinggi Sekali". Namun,
setelah pemberdayaan, kategori "Rendah" turun menjadi nol, sementara kategori "Tinggi
Sekali" meningkat signifikan menjadi 16,67%, dan kategori "Tinggi" mendominasi dengan
73,33%. Hal ini mencerminkan keberhasilan pemberdayaan dalam mengubah tingkat
komitmen jamaah secara signifikan.

Peningkatan komitmen ini erat kaitannya dengan program pendidikan lingkungan
yang diterapkan selama pemberdayaan. Faktor utama yang memengaruhi kenaikan ini
adalah integrasi nilai-nilai keagamaan dengan pemahaman ekologis, yang memperkuat
hubungan antara tanggung jawab spiritual dan perlindungan lingkungan. Temuan ini
sejalan dengan studi sebelumnya seperti (Nche, 2023), yang menunjukkan bahwa
komunitas keagamaan cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap tindakan
mitigasi ketika edukasi berbasis agama diberikan.

Selain itu, kenaikan skor komitmen ini tampaknya berhubungan erat dengan
peningkatan skor literasi yang ditunjukkan pada Gambar 9. Jamaah yang memiliki
pemahaman lebih baik tentang perubahan iklim melalui edukasi lebih mungkin untuk
menunjukkan komitmen yang lebih besar dalam menerapkan tindakan mitigasi.
Fenomena ini juga didukung oleh Rahman (2024), yang menyatakan bahwa peningkatan
literasi lingkungan sering kali menjadi prasyarat untuk membangun komitmen yang lebih
kuat dalam menjaga keberlanjutan.

Tingginya komitmen ini memiliki implikasi yang luas dalam upaya mitigasi
perubahan iklim berbasis komunitas. Jamaah dengan komitmen tinggi tidak hanya lebih
siap untuk mengadopsi praktik berkelanjutan secara individu, tetapi juga dapat menjadi
penggerak utama dalam menginspirasi tindakan kolektif di komunitas mereka. Dengan
memanfaatkan platform masjid, komitmen yang meningkat ini dapat diterjemahkan ke
dalam kegiatan konkret seperti pengelolaan limbah, pengurangan emisi, dan advokasi
kebijakan lingkungan.

Trend kenaikan yang beriringan antara peningkatan literasi dan komitmen
menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang holistik, di mana peningkatan
pemahaman menjadi dasar untuk membangun komitmen yang lebih kuat. Oleh karena itu,
masjid dapat terus memainkan peran penting dalam memperkuat literasi dan komitmen
komunitas terhadap keberlanjutan, sehingga menciptakan dampak yang berkelanjutan
dalam mitigasi perubahan iklim. Temuan ini menunjukkan potensi besar pemberdayaan
berbasis masjid untuk mendorong perubahan perilaku yang bermakna dan berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan jangka panjang.

Dengan pendekatan holistik ini, peran ekologis masjid semakin kuat,
menjadikannya sebagai pusat perubahan yang signifikan dalam mendukung mitigasi
dampak perubahan iklim. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat
edukasi dan aksi nyata dalam keberlanjutan lingkungan, sehingga kontribusinya terhadap
mitigasi perubahan iklim semakin nyata dan berdampak luas bagi masyarakat dan
ekosistem sekitarnya.

Peningkatan peran ekologis masjid yang semakin kuat memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya mitigasi dampak perubahan iklim. Melalui integrasi nilai-nilai
keislaman dengan prinsip keberlanjutan, masjid dapat menjadi pusat edukasi lingkungan
yang efektif, mendorong jamaah untuk memahami dan menerapkan tindakan ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Operasional masjid yang lebih berorientasi pada
keberlanjutan, seperti penghematan energi, pengelolaan limbah organik, dan pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai, tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga menjadi
contoh nyata bagi komunitas sekitar.
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Inisiatif gerakan Wakaf Kompos memperluas dampak positif masjid dalam aspek
sosial dan ekonomi, dengan mengurangi limbah yang mencemari lingkungan sekaligus
memberikan nilai tambah ekonomi. Dengan pendekatan ini, masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif, memperkuat
kontribusinya dalam menciptakan komunitas yang lebih berkelanjutan dan tangguh
terhadap tantangan perubahan iklim.

KESIMPULAN

Penelitian pengabdian ini menunjukkan potensi signifikan masjid sebagai institusi
ekologis yang mampu berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui pengelolaan
limbah berkelanjutan, pendidikan lingkungan, dan inisiatif pemberdayaan komunitas.
Temuan mengungkapkan bahwa mobilisasi wakaf kompos secara efektif memperkuat
peran ekologis masjid dengan menyelaraskan praktik spiritual dengan upaya pelestarian
lingkungan. Integrasi nilai-nilai Islam dengan tindakan berkelanjutan memberdayakan
komunitas untuk mengadopsi perilaku ramah lingkungan, sehingga mengurangi emisi gas
rumah kaca dan mendukung keberlanjutan ekologi jangka panjang. Mobilisasi wakaf
kompos tidak hanya menjawab tantangan pengelolaan limbah organik rumah tangga,
tetapi juga menghasilkan nilai ekonomi yang mendukung operasional masjid dan
pengembangan komunitas. Dengan melibatkan jamaah masjid sebagai peserta aktif,
inisiatif ini meningkatkan literasi ekologi, meningkatkan kesadaran akan perubahan iklim,
dan menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif. Hasil penelitian ini menyoroti efektivitas
program pendidikan dan peningkatan kapasitas dalam mengubah sikap dan perilaku
menuju praktik yang lebih berkelanjutan. Sebagai kesimpulan, peran ekologis masjid
dapat diperkuat secara signifikan melalui inisiatif seperti wakaf kompos, yang
mengintegrasikan ajaran Islam dengan tindakan berkelanjutan. Pendekatan ini
menyediakan model yang dapat direplikasi oleh komunitas lain untuk meningkatkan
kontribusi mereka terhadap mitigasi perubahan iklim. Penelitian dan kebijakan di masa
depan perlu mengeksplorasi perluasan inisiatif ini ke wilayah lain, dengan fokus pada
dampak lingkungan yang lebih luas dan keberlanjutan jangka panjang dari intervensi
berbasis komunitas semacam ini.
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